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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode pembelajaranCooperative Learning tipe Co-op Co-op dalam
pembelajaran IPS di kelas VSekolah Dasar.Jenis penelitian yang digunakan ialah Penelitian
Tindakan Kelas dengan mengunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Subjek penelitian
ini ialah siswa kelas V sebanyak 29 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 13 orang
perempuan. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam aspek: a) RPP siklus | dengan rata-
rata ialah 71,42% dan siklus Il 92,85%, b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus | dengan rata-
rata ialah 77,27% dan siklus 11 95,45%, sedangkan untuk pelaksanaan pada aspek siswa siklus
| dengan rata-rata ialah 74,99% dan siklus 11 93,18%, c) Hasil belajar siswa pada siklus |
dengan rata-rata ialah 71,76dan siklus Il 86,18. Kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan metode Cooperative Learning tipeCo-op Co-op dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas V SDN17Bungo Pasang
Kota Padang.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Pembelajaran IPS; Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op

IMPROVING STUDENT LEARNING OUTCOMES USING COOPERATIVE LEARNING
METHODS TYPE CO-OP CO-OP IN IPS LEARNING AT CLASS V SD

Abstract

The purpose of this study was to describe and increase in student learning outcomes in social
studies learning by using the Co-op Co-op Cooperative Learning an Methode in the fifth grade
of elementary school. Types of this research was classroom action research with qualitative
and quantitative approach. The research subject was 29 grade V students consisting of 16
men and 13woman. The research procedure consistend of planning, implementing, observing,
and reflecting. The result of the study showed and increase in aspects: a) RPP cycle | with an
average of 71,42% and cycle 11 92,85%, b) implementation on the aspect of the teacher cycle
I with an average of 77,27% and the second cycle 95,45%, while for the implemenetation of
aspect of the students of the first cycle with an average 74,99% and cycle Il 93,18%, c)
learning outcomes in the first cycle with an average of 71,76 and cycle Il 86,18. The
conclusions from the result of the research conducted are using the Co-op Co-opCooperative
Learning anMethode improve student learning outcomes in social stundent learning in class
V SDN 17 Bungo Pasang City of Padang.

Keywords: Learning outcomes, Social science, methode cooperative learning type Co-op Co-
op
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PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu
yang mengkaji tentang seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi. Pada jenjang
SD, mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki  kehidupan
bermasyarakat.

Hal ini senada dengan pendapat
Susanto (2013: 143) bahwa pembelajaran IPS di
SD merupakan bidang studi yang mempelajari
manusia dalam semua aspek kehidupan dan
interaksinya dalam masyarakat.Mata pelajaran
IPS lebih menekankan kepada aspek pendidikan
dari pada transfer konsep, karena IPS
mengharapkan siswa memperoleh pemahaman
terhadap sejumlah konsep. Kemudian siswa
diharapkan dapat mengembangkan serta
melatih sikap, nilai, moral, dan
keterampilannya berdasarkan permasalahan
yang dihadapinya. Di sisi lain, proses
pembelajaran  belum optimal dan lebih
berorientasi pada penguasaan kemampuan
intelektual semata, mengabaikan proses
pelestarian dan internalisasi nilai-nilai kearifan
lokal (Desyandri, 2018). Agar tujuan
pembelajaran IPS dapat tercapai sesuai dengan
yang diharapkan maka dalam pembelajaran IPS
di SD sebaiknya pembelajaran harus dapat
menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran
yang efektif, sehingga siswa termotivasi dalam
belajar.

Suasana menyenangkan bagi siswa

dengan cara melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran. Sehingga siswa diharapkan dapat
memperoleh  pengetahuan  dengan  cara
membangun pemahaman sendiri secara aktif,
kreatif, dan memperoleh pengalaman yang
bermakna. Serta melatih kemampuan berpikir,
komunikasi dan ketrampilan lainnya yang dapat
berguna di kehidupan sosial di masyarakatnya.

Harapan pembelajaran tidak selalu
sesuai dengan kenyataan. Seperti yang terjadi di
SDN 17 Bungo Pasang. Berdasarkan hasil
observasi pada pembelajaran IPS yang
dilakukan di kelas V SDN 17 Bungo Pasang
pada tanggal 07 Agustus dan 14 Agustus 2018
terlihat bahwa (1) pembelajaran masih sangat
didominasi oleh guru. Sehingga, pada proses
pembelajaran tidak terlihat adanya umpan balik,
(2) guru jarang menggunakan metode belajar
dengan diskusi kelompok, (3) siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
secara individual informasi yang diberikan
guru,(4) siswa kurang mampu memberikan
informasi kepada temannya baik yang berada di
dalam kelompok maupun di luar kelompok, (5)
guru belum mampu merancang pembelajaran
yang membuat anak aktif dan menyenangkan.

Dari permasalahan diatas sangat
berdampak pada hasil belajar siswa dapat
dilihat dari nilai siswa yang sebagian besar
siswa tidak bisa mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Oleh Kkarena itu, untuk
tercapainya pembelajaran IPS yang diharapkan,
Maka seorang pendidik perlu melakukan
sebuah inovasi dalam belajar mengajar
khususnya dalam pembelajaran IPS.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan

untukmengatasi permasalahan tersebut yaitu
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dengan menggunakan metode Cooperative
Learning tipeCo-op Co-op.Menurut Slavin
(2016: 229): Co-op co-op adalah sebuah bentuk
Group investigation yang cukup familiar.
Metode ini menempatkan tim dalam kooperasi
antara satu dengan yang lainnya (seperti
namanya) untuk mempelajari sebuah topic di
kelas. Cooperative Learning tipe Co-op co-
opmemberi kesempatan pada siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil,
pertama untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang diri mereka dan dunia, dan
selanjutnya memberikan kesempatan untuk
saling berbagi pemahaman baru dengan teman
sekelasnya.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah secara umum”Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Metode Cooperative Learning Tipe Co-op Co-
op dalam pembelajaran IPS di Kelas V SDN 17
Bungo Pasang Kota Padang”, sedangkan
rumusan masalah secara khusus adalah
mendeskripsikan bagaimana rencana

pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS.

Sesuai dengan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini secara
umum ialah untuk  mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
metodeCooperative Learning Tipe Co-op Co-
op dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN51
Bungo Pasang Kota Padang. Sedangkan tujuan
penelitian ini secara khusus ialah untuk

mendeskripsikanbagaimana rencana

pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran IPS.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ dan  kuantitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
yang mengungkapkan fakta yang diperoleh
peneliti secara langsung di lapangan dengan
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata
terhadap apa yang terjadi oleh subjek penelitian.
Sedangkan pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang datanya disajikan dalam
bentuk angka untuk mendeskripsikan subjek
penelitian.

Penelitian dilaksanakan dengan
pelaksanaan yang terdiri dari dua siklus. Siklus
| terdiri dari 2 kali pertemuan dan Siklus 11
terdiri dari 1 kali pertemuan. Menurut pendapat
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Uno,
2012:87) model siklus yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V
SDN 17 Bungo Pasang Kota Padang pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Subjek
dalam penelitian ini ialah siswa kelas V SDN
17Bungo Pasang Kota Padang yang berjumlah
sebanyak 29 orang yang terdiri dari 16 orang
laki-laki dan 13 orang perempuan.

Pada penelitian ini data dikumpulkan
dengan menggunakan cara tes dan non tes. Data

yang dikumpulkan berupa a) Rencana
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Pelaksanaan ~ Pembelajaran  (RPP)  yang
dirancang guru sebelum mengajar, b)
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran
terhadap aspek guru dan aspek siswa, c) Hasil
belajar siswa. Sumber data penelitian adalah
guru dan siswa kelas V SDN 17 Bungo

PasangKota Padang.

HASIL PENELITIAN
Siklus |

Penelitian dilakukan dengan empat
tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian siklus |
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada hari
Sabtu tanggal 17 November 2018 pukul 08.00-
09.45WIB dan hari Rabu, 21November 2018
pukul 10.00-11.45 WIB dengan alokasi waktu
3x35 menit per pertemuan.
Perencanaan

Perencanaan pembelajaran  disusun
berdasarkan langkah metode Cooperative
Learning Tipe Co-op Co-oppada semester |
dengan  berpedoman pada  Kurikulum
TingkatSatuan  Pendidikan (KTSP) yang
dituangkan dalam bentuk RPP. Peneliti
berkolaborasi bersama guru kelas V SDN 17
Bungo PasangKota Padang untuk menganalisis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
berupa standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran yang akan dikembangkan. Materi
pembelajaran yang dibahas pada siklus |
pertemuan 1 adalah Jenis-jenis usaha di
Indonesia sedangkan untuk materi
pembelajaran yang dibahas pada siklus |

pertemuan 2 adalah Badan usaha di Indonesia.

Sebelum proses pembelajaran
berlangsung, adapun yang peneliti siapkan
terlebih dahulu yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar diskusi kelompok
(LDK), lembar evaluasi, lembar penilaian
afektif (skala sikap) dan kertas HVS yang
digunakan siswa untuk membuat tabel dan peta
konsep serta kunci jawaban yang digunakan
dalam pembelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran padasiklus |
melalui 3 kegiatan pembelajaran yaitu dimulai
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Kegiatan awal diawali dengan
mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas
untuk memulai proses pembelajaran. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk berdoa dan
dilanjutkan dengan menyampaikan apersepsi.

Kegiatan inti langkah 1 diskusi kelas
yang terpusat pada siswa, siswa membantu guru
memajang media gambar ke depan kelas. Siswa
memperhatikan gambar tersebut. Guru dan
siswa membahas media gambar tersebut
bersama. Langkah 2 menyeleksi tim
pembelajaran dan pembentukan tim, siswa
dibagi kedalam kelompok kecil. Siswa dibagi
berdasarkan kelompok heterogen.

Langkah 3 seleksi topic tim setiap
kelompok memilih satu topic yang akan dibahas
didalam kelompok tersebut dengan cara
memilih Kkertas gulungan topic yang telah
disediakan guru. Langkah 4 pemilihan topic
kecil, siswa membagi topic tim menjadi topic
kecil yang harus dikuasai oleh setiap anggota

kelompok didalam kelompok.
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Langkah 5 persiapan topic kecil, siswa
bekerja secara individual dan bertanggung
jawab terhadap topic kecil yang tugaskan
kepadanya. Dan siswa memahami topic yang
telah dibagi dalam kelompok atau tim mereka,
untuk mel;akukan presentasi topic kecil.
Langkah 6 presentasi topic kecil, siswa
melakukan presentasi topic kecil, di dalam
kelompok masing-masing secara bergantian.

Langkah 7 persiapan presentasi tim,
siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan
serius dan teliti. Masing-masing
anggotakelompok membuat laporan tentang
topic kecilnya. Langkah 8 presentasi tim,
setelah selesai diskusi kelompok, siswa
melakukan presentasi tim. Masing-masing tim
maju kedepan kelas mempresentasikan materi
kelompoknya.

Langkah 9 evaluasi, hasil presentasi
dari masing-masing kelompok dievaluasi oleh
guru, guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan dengan
menanyakan hal-hal yang belum diketahui oleh
siswa.Kegiatan penutup siswa dan guru
menyimpulkan pembelajaran. Siswa diberikan
lembar evaluasi, siswa bersyukur dan
mengucapkan salam kepada guru.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap hasil
penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), aspek guru dan aspek
siswa. Pengamatan penilaian pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus |
adalah dengan rata-rata 71,42% sedangkan

untuk aspek guru adalah dengan rata-rata

77,27% dan untuk aspek siswa dengan rata-rata
74,99%.
Hasil Belajar

Untuk melakukan penilaian hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS terdiri
dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar siswa pada siklus | dalam aspek
kognitif nilai yang diperoleh ialah dengan rata-
rata 73,27, untuk aspek afektif nilai yang
diperolen ialah dengan rata-rata 67,93
sedangkan untuk aspek psikomotor nilai yang
diperoleh ialah dengan rata-rata 74,08. Secara
keseluruhan nilai yang diperoleh untuk hasil
belajar siswa pada siklus | ialah dengan rata-rata
71,76 dengankriteria cukup.
Refleksi

Berdasarkan hasil tes dan non tes yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa belum mencapai kriteria
keberhasilan yang diinginkan dan kriteria
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS akan peneliti
lanjutkan pada siklus Il dengan lebih baik sesuai
dengan rancangan rencana  pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode
Cooperative Learning tipe Co-op Co-op.
Siklus 11

Penelitian dilakukan dengan empat
tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian siklus 1l
dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada hari
Selasa tanggal 27November 2018 pukul 10.00-
12.45 WIB dengan alokasi waktu 3x35 menit

per pertemuan.
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Perencanaan

Perencanaan pembelajaran  disusun
berdasarkan langkah metode Cooperative
Learning tipe Co-op Co-oppada semester |
dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang dituangkan
dalam bentuk RPP. Peneliti berkolaborasi
bersama guru kelas VSDN 17 Bungo Pasang
Kota Padang untuk menganalisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang berupa standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang
akan dikembangkan.

Materi pembelajaran yang dibahas pada
siklus 11 pertemuan 1 adalah kegiatan ekonomi
( produksi, distribusi dan konsumsi). Sebelum
pelaksanaan pembelajaran berlangsung, adapun
yang peneliti siapkan terlebih dahulu yaitu
rencana  pelaksanaan  pembelajaran(RPP),
lembar diskusi kelompok (LDK), lembar
evaluasi, lembar penilaian afektif (skala sikap)
dan kertas HVS yang digunakan siswa untuk
membuat peta konsep serta kunci jawaban yang
digunakan dalam pembelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus
Il melalui 3 kegiatan pembelajaran yaitu
dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Kegiatan awal diawali dengan
mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas
untuk memulai proses pembelajaran. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk berdoa dan
dilanjutkan dengan menyampaikan apersepsi
dan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti langkah 1 diskusi kelas

yang terpusat pada siswa, siswa membantu guru

memajang media gambar ke depan kelas. Siswa
memperhatikan gambar tersebut. Guru dan
siswa membahas media gambar tersebut
bersama. Langkah 2 menyeleksi tim
pembelajaran dan pembentukan tim, siswa
dibagi kedalam kelompok kecil. Siswa dibagi
berdasarkan kelompok heterogen.

Langkah 3 seleksi topic tim setiap
kelompok memilih satu topic yang akan dibahas
didalam kelompok tersebut dengan cara
memilih Kkertas gulungan topic yang telah
disediakan guru. Langkah 4 pemilihan topic
kecil, siswa membagi topic tim menjadi topic
kecil yang harus dikuasai oleh setiap anggota
kelompok didalam kelompok.

Langkah 5 persiapan topic kecil, siswa
bekerja secara individual dan bertanggung
jawab terhadap topic kecil yang tugaskan
kepadanya. Dan siswa memahami topic yang
telah dibagi dalam kelompok atau tim mereka,
untuk melakukan presentasi topik kecil.
Langkah 6 presentasi topic kecil, siswa
melakukan presentasi topic kecil, di dalam
kelompok masing-masing secara bergantian.

Langkah 7 persiapan presentasi tim,
siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan
serius dan teliti. Masing-masing
anggotakelompok membuat laporan tentang
topic kecilnya. Langkah 8 presentasi tim,
setelah selesai diskusi kelompok, siswa
melakukan presentasi tim. Masing-masing tim
maju kedepan kelas mempresentasikan materi
kelompoknya.

Langkah 9 evaluasi, hasil presentasi
dari masing-masing kelompok dievaluasi oleh

guru, guru melakukan refleksi terhadap
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pembelajaran yang telah dilakukan dengan
menanyakan hal-hal yang belum diketahui oleh
siswa.Kegiatan penutup siswa dan guru
menyimpulkan pembelajaran. Siswa diberikan
lembar evaluasi, siswa bersyukur dan

mengucapkan salam kepada guru.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap hasil
penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), aspek guru dan aspek
siswa. Pengamatan penilaian padaRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus Il
adalah dengan rata-rata 92,85% sedangkan
untuk aspek guru adalah dengan rata-rata
95,45% dan untuk aspek siswa dengan rata-rata
93,18%.
Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS terdiri dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Hasil belajar siswa pada
siklus 1l dalam aspek kognitif rata-rata yang
diperoleh yaitu 90,00, untuk aspek afektif rata-
rata yang diperoleh yaitu 87,59, sedangkan
untuk aspek psikomotor rata-rata yang
diperoleh yaitu 80,97. Secara keseluruhan nilai
yang diperoleh untuk hasil belajar siswa pada
siklus Il ialah dengan rata-rata 86,18 dengan
kriteria sangat baik.
Refleksi

Berdasarkan hasil tes dan non tes yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa sudah mencapai Kkriteria
keberhasilan yang diinginkan dan kriteria
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar

siswa  dengan menggunakan metode
Cooperative Learning tipe Co-op Co-opdalam
pembelajaran IPS di kelas V SDN 17 Bungo

Pasang Kota Padang sudah berhasil.

PEMBAHASAN
Siklus |
Perencanaan Siklus I

Dari hasil penelitian pelaksanaan
pelaksanaan metode Cooperative Learning tipe
Co-op Co-oppada pembelajaran jenis-jenis
usaha di Indonesia pada mata pelajaran IPS
kelas V SDN 17 Bungo Pasang Kota Padang,
terlihat bahwa sebelumnya guru telah membuat
rancangan pembelajaran dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).Menurut
Masnur (dalam Reinita, 2017:574) menyatakan
bahwa”RPP is the design of lesson learning per
unit that will be applied to teachers in learning
in the classroom”.

Berdasarkan catatan hasil penelitian
yang dilakukan observer pada penilaian RPP
pada siklus | terdapat beberapa kekurangan
yang ditemukan diantaranya 1) Pada aspek
pemilihan materi ajar, materi ajar yang
diberikan belum sesuai dengan karakteristik
siswa karena materi ajar yang disusun oleh
peneliti  masih  jauh dari  karakteristik
siswa.Menurut Jihad (2012: 13) “Rancangan
pembelajaran  hendaknya  memperhatikan
bahwa pembelajaran diselenggarakan dengan
pengalaman nyata dan lingkungan otentik,
karena hal ini diperlukan untuk memugkinkan
seseorang berproses dalam belajar”.2)Pada
aspek pengorganisasian materi, cakupan materi

yang diberikan belum terlalu luas dan belum
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sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
ini karena materi yang diberikan masih sempit
dan  penyampaian materi ajar  kurang
terorganisir dengan baik yang mengakibatkan
kurang sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan. 3) Pada aspek pemilihan
sumber/media pembelajaran. Sumber/ media
pembelajaran belum sesuai dengan karateristik
siswa. Hal ini dikarenakan sumber/media
pembelajaran masih jauh dari karateristik
siswa.Hal ini sesuai dengan pendapat Sri, dkk
(2007:11) “Perkiraan waktu yang dibutuhkan
untuk  mencapai satu KD, dengan
mempertimbangkan tingkat kesukaran materi,
cakupan materi, frekuensi penggunaan materi,
tingkat pentingnya materi yang dipelajari, serta
cara penyampaian materi’. Untuk upaya
perbaikan yang dilakukan adalah dalam
mencari materi pembelajaran cakupannya harus
luar dan sesuai dengan alokasi waktu4)Pada
aspek kejelasan proses pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran belum sesuai dengan
alokasi waktu karena kurangnya pengelolaan
waktu kegiatan sehingga tidak semua materi
tersampaikan.Hal ini  dijelaskan Rusman
(2012:59): “Mengatur waktu berkenaan dengan
berlangsungnya proses pembelajaran yang
meliputi pengaturan alokasi waktu seperti
kegiatan awal = 20%, materi pokok + 80%, dan
untuk penutup + 20%”. 5) Pada aspek metode
pembelajaran, belum sesuai dengan
karakteristik siswa dan lingkungan siswa.
Sehingga siswa agak sulit memahami
pembelajaran karena sesuai dengan

karakteristik dan lingkungan siswa.

Berdasarkan  analisis data pada
lembaran pengamatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)pada siklus 1 pertemuan 1
menunjukkan bahwa perolehan skor adalah 19
dari skor total 28 dengan persentase 67,85%
dengan kualifikasi cukup. Selanjutnya analisis
data pada lembaran pengamatanRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus 1
pertemuan 2 menunjukkan bahwa perolehan
skor adalah 21 dari skor total 28 dengan
persentase 75% dengan kualifikasi cukup. Pada
siklus 1 ini diperoleh rata-rata 71,42% pada
hasil penilaianRencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan kualifikasi cukup
©).

Berdasarkan data yang terdapat pada
lembaran hasil pengamatan penilaian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1
pertemuan 1 dan siklus 1 pertemuan 2 telah
mengalamipeningkatan.

Pelaksanaan Siklus |

Berdasarkan perencanaan yang telah
disusun, pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan yang telah
direncanakan. Pada siklus I dilakukan dalam 2x
pertemuan dengan waktu pelaksanaan 3x35
menit setiap pertemuannya.

Berdasarkan diskusi peneliti dengan
guru kelas V SDN 17 Bungo Pasang Kota
Padang masih terdapat beberapa kekurangan
yang ditemukan observer beberapa hal
yaitu:1)Pada aspek kegiatan mengkondisikan
siswa untuk belajar, suasana kelas belum
kondusif untuk memulai pembelajaran yang
disebabkan masih terdapat anak yang bermain-

main  dan  mengobrol  dengan teman
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sebangkunya.2)Pada langkah diskusi kelas yang
terpusat pada siswa, semua descriptor telah
muncul. 3) pada langkah menyeleksi tim
pembelajaran, semua descriptor telah muncul.
4) pada langkah seleksi topic tim, guru belum
meminta  siswa bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas masing-masing. 5) pada
langkah pemilihan topic kecil, guru belum
membimbing siswa menciptakan p[embagian
kerja diantara para anggota kelompoknya
masing-masing. 6) pada langkah persiapan
topik kecil, guru belum memotivasi siswa untuk
dapatbekerja sama dalam kelompoknya. 7) pada
langkah presentasi topic kecil, guru belum
memotivasi siswa untuk mempresentasikan
topik kecilnya. 8) pada langkah persiapan
presentasi tim, guru belum meminta siswa
untuk melaksanakan diskusi kelompok dengan
serius dan teliti.9) pada langkah presentasi
kelompok, guru lupa mengingatkan siswa untuk
bertanggung jawab atas bagaimana waktu,
ruang, dan berbagai sumber yang digunakan
selama diskusi kelompok.10) pada langkah
evaluasi guru lupa melakukan refleksi terhadap
pelajaran yang telah dilakukan dengan
menanyakan hal-hal yang belum diketahui
siswa.
Hasil Belajar Siklus |

Berdasarkan catatan pada lembar
observasi dan diskusi peneliti dengan observer
penyebab belum tercapainya hasil belajar secara
maksimal pada siklus | adalah siswa masih
banyak belum aktif dalam proses pembelajaran
serta alokasi waktu yang masih kurang

dimanfaatkan sebaik mungkin.

Dari analisis penelitian siklus 1, nilai
rata-rata yang diperoleh pada evaluasi aspek
kognitif siklus | pertemuan 1 yaitu 71,03 dan
nilai rata-rata yang diperoleh pada evaluasi
aspek kognitif siklus 1 pertemuan 2 yaitu 75,52.

Pada aspek afektif nilai rata-rata yang
diperoleh pada siklus | pertemuan 1 adalah
64,14, dan nilai rata-rata yang diperoleh pada
aspek afektif siklus | pertemuan 2 adalah 71,72.
Sedangkan untuk aspek psikomotor nilai rata-
rata yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1
adalah 73,48 dan nilai rata-rata yang diperoleh
pada aspek psikomotor siklus | pertemuan 2
adalah 74,69.

Berdasarkan hasil analisis nilai yang
dilakukan pada aspek kognitif,afektif dan
psikomotor terhadap hasil belajar siswa pada
siklus | nilai rata-rata yang diperoleh adalah
71,76 dengan 14 orang anak yang belum
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan  paparan  hasil data
pengamatan hasil belajar siswa pada siklus I,
maka direncanakan untuk dapat melakukan
perbaikan pada pembelajaran IPS berikutnya
pada siklus Il. Perbaikan-perbaikan tindakan
pada siklus 1l dapat dilakukan dengan
mengupayakan peningkatan pemahaman siswa
(kognitif) terhadap materi yang diberikan
dengan cara memperluas cakupan materi yang
diajarkan. Selain itu, upaya perbaikan dalam
peningkatan hasil belajar siswa pada aspek
afektif dapat dilakukan agar siswa lebih
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari seperti halnya juga dengan aspek
psikomotor.Menurut Sudjana (dalam
Hamimah: 2017) menyatakan bahwa ‘“hasil
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belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotor yang berorientasi pada proses
belajar mengajar yang dialami siswa”.

Siklus 11

Perencanaan Siklus 11

Perencanaan pembelajaran pada siklus
Il tidak jauh berbeda dengan siklus
I.Berdasarkan hasil pengamatan perencanaan
pembelajaran pada siklus 11 mendapatkan
kualifikasi sangat baik (SB) karena ada
beberapa aspek yang mengalami peningkatan
seperti pada aspek pemilihan materi ajar telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa, pada pemilihan
media/sumber belajar telah sesuai dengan
karakteristik siswa, pada aspek metode
pembelajaran telah sesuai dengan karakteristik
siswa. Hasil penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada siklus Il diperoleh
dengan nilai 92,85% dengan kualifikasi sangat
baik (SB).

Berdasarkan pemaparan data diatas,
dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran  IPS dengan menggunakan
metode Cooperative Learning tipe Co-op Co-
optelah terlaksana dengan kualifikasi sangat
baik (SB) walaupun masih ada yang belum
terlaksana pada siklus 1l. Sesuai dengan
pendapatmenurut Masnur (dalam Reinita,
2017:574) menyatakan bahwa”’RPP is the
design of lesson learning per unit that will be
applied to teachers in learning in the

classroom.”

Pelaksanaan Siklus 11

Berdasarkan perencanaan yang telah
disusun, pelaksanaan pembelajaran dilakukan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan
yang disajikan dalam 1x  pertemuan.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sudah
terlaksana dengan baik, seperti pada kegiatan
awal guru sudah mengkondisikan suasana kelas
dan mengecek kehadiran siswa, membimbing
siswa untuk berdoa dan menyampaikan
appersepsi. Pada siklus Il ini siswa sudah mulai
untuk percaya diri dalam melakukan tanya
jawab bersama guru. Walaupun masih ada
beberapa kekurangan.

Berdasarkan hasil pengamatan
penelitian pada siklus Il dapat dilihat hasil
penilaian pada aspek guru adalah 95,45% dan
untuk hasil penilaian pada aspek siswa adalah
93,18% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode
Cooperative Learning tipe Co-op Co-oppada
siklus 1l sudah terlaksana sesuai dengan yang
diharapkan.
Hasil Belajar Siklus 11

Berdasarkan hasil belajar siswa yang
diperoleh setelah melakukan evaluasi jika
dilihat dari segi aspek kognitif pada siklus Il
adalah 90.00 dengan kualifikasi sangat baik
(SB), aspek afektif pada siklus Il adalah 87,59
dengan kualifikasi sangat baik (SB), dan aspek
psikomotor pada siklus Il adalah 80,97 dengan
kualifikasi baik (B). Dilihat berdasarkan
kualifikasi keberhasilan belajar sebanyak 29

anak, terdapat 25 orang yang mencapai kriteria
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ketuntasan (86,20%) dan 4 orang yang belum
mencapai kriteria ketuntasan (13,79%).

Berdasarkan perencanaan dan proses
pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh pada
siklus Il, maka pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il telah terlaksana dengan sangat baik dan
peneliti telah berhasil dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan metode Cooperative
Learning tipe Co-op Co-opdi kelas V SDN 17
Bungo Pasang Kota Padang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka kesimpulan yang
dapat diambil dalam penelitian ini adalah: a)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada
pembelajaran IPS di Kelas V SDN 17 Bungo
Pasang dengan menerapkan metode
Cooperative Learning Tipe Co-op Co-op yang
dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibuat sesuai dengan
langkah-langkah metode Cooperative Learning
Tipe Co-op Co-op dengan hasil rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disusun kerja
sama antara peneliti dan guru kelas V SDN 17
Bungo Pasang. Hasil pengamatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus |
pertemuan 1 adalah 67,85% dengan kualifikasi
cukup, kemudian mengalami peningkatan pada
siklus | pertemuan 2 dengan skor 75%
mendapatkan kualifikasi cukup,dengan rata-
rata yang diperoleh pada siklus | yaitu 71,42%

dengan kualifikasi cukup. Sedangkan hasil

pengamatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada siklus Il dengan rata-
rata adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat
baik. Perencanaan pada penelitian ini sudah
termasuk kualifikasi sangat baik kerena
berdasarkan  hasil pengamatan  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus |
dengan skor 71,42% sudah mengalami
peningkatan menjadi 92,85% pada siklus II.

b) Pelaksanaan pembelajaran IPS
dengan menggunakan metode Cooperative
Learning Tipe Co-op Co-op dapat diamati dari
segi aspek guru dan aspek siswa. Skor yang
diperoleh untuk aspek guru pada siklus 1
dengan rata-rata adalah 81,81% dengan
kualifikasi baik mengalami peningkatan rata-
rata menjadi 95,45% dengan kualifikasi sangat
baik pada siklus Il. Sedangkan skor yang
diperoleh untuk aspek siswa pada siklus 1
dengan rata-rata adalah 79.54% dengan
kualifikasi baik mengalami peningkatan rata-
rata menjadi 93,18% dengan kualifikasi sangat
baik pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran
IPS dengan menggunakan metode Cooperative
Learning Tipe Co-op Co-op sudah termasuk ke
dalam kualifikasi sangat baik.

c). Berdasarkan hasil penelitian
penggunaan metode Cooperative Learning Tipe
Co-op Co-op dalam pembelajaran IPS di Kelas
V SDN 17 Bungo Pasang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa pada
siklus 1l lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I
dengan rata-rata yaitu 73,98 dengan kualifikasi
rata-rata

cukup  mengalami  peningkatan
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menjadi 86,18 dengan kualifikasi sangat baik.
Karena siswa sudah banyak memperoleh nilai
di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM)

yang telah ditetapkan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran untuk
dipertimbangkan yaitu agar dalam
merencanakan  pembelajaran guru  dapat
menggunakan metode Cooperative Learning
Tipe Co-op Co-opdalam merancang langkah-
langkah pembelajaran IPS. Agar dalam
melaksanakan pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode Cooperative Learning
Tipe Co-op Co-opguru harus memahami
langkah-langkahnya agar dapat
melaksanakanya sesuai dengan langkah metode
Cooperative Learning Tipe Co-op Co-
op.Penilaian  hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dapat digunakan dengan
menggunakan metode Cooperative Learning
Tipe Co-op Co-opdapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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